BAB 4
ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 PERCOBAAN YANG DILAKUKAN

Percobaan yang dilakukan peneliti pada tugas akhir ini meliputi
beberapa tahapan yaitu pengambilan data wajah, kemudian dari data wajah
yang sudah diambil kemudian dilakukan proses pelatihan dalam mesin, yaitu
percobaan bagaimana mesin dapat mengenali wajah yang sudah diambil data
sebelumnya, atau nanti dikenal dengan istilah Training. Setelah dilakukan
training akan dilakukan percobaan akan diteruskan ke tahap berikutnya yaitu
pendeteksian wajah ataunanti dikenal déngan istilah Recognisi. Dibawah ini

skema yang dilakukan pada penelitian ini.

Input data Training
Webcam data
Deteksi Recognisi Wajah
metode
haarcascade

Gambar 4.1 Alur Percobaan
Dari gambar diatas, secara garis besarnya deteksi wajah yang akan
dilakukan adalah capture data’wajah melalui webcam, kemudian dideteksi
dengan menggunakan-metode algoritma haarcascade, setelah itu dilakukan
training data dari data wajah yang terekam, kemudian dilakukan pengenalan

wajah sesuai degan label nama yang disimpan dalam database.
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Gambar 4.1 Flowcart Sistem Deteksi Wajah

4.2 PENGAMBILAN DATA WAJAH

Pengambilan data wajah dilakukan dengan menggunakan webcam.

Webcam bisa menggunakan webcam

internal atau webcam eksternal. Peneliti

sudah melakukan beberapa pengambilan wajah dengan menggunakan
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beberapa webcam, baik itu internal maupun eksternal. Dari hasil percobaan
yang sudah dilakukan didapatkan hasil bahwa wajah dapat dikenali dengan
baik menggunakan kedua jenis webcam tersebut.

Pada penelitian ini peneliti mengambil beberapa gambar wajah dari
beberapa orang. Pada proses pengambilan gambar wajah, webcam
mengambil gambar wajah untuk dideteksi. Proses pendeteksian wajah
menggunakan metode algoritma haar cascade. Pemilihan algoritma ini
dikarenakan algoritma haarcascade sudah sangat terkenal untuk mendeteksi
wajah  manusia.  File algoritma ini  diambil dari = website

https://github.com/opencv/opencv/blob/master/data/haarcascades/haarcasc

“\EL

-
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Gambar 4.2 Pengambilan gambar secara real time

Pada gambar di atas, terlthat sistem dapat mendeteksi wajah dengan
i : /\ ajah dapat dilakukan jika semua

intuk dideteksi, sistem

jumlah yang terdeteksi =35

jumlah data yang diambil = 5
jadi akurasi yang dihasilkan adalah:
=5/5x100% = 100%

Berikut adalah beberapa capture wajah dengan beberapa posisi

wajah dengan dipalingkan dari kamera.
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akurasi 0% dengan

posisi semus pa cr idak menghadap ke

jumlah data yang terdeteksi
% = x100%

jumlah yang diambil

jumlah yang terdeteksi =0
jumlah data yang diambil = 5

jadi akurasi yang dihasilkan adalah:
=0/5x100% = 0%
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Berikut adalah capture dari objek bukan wajah.

D t at mendeteksi objek
yang bukan

Adapun

o _ jumlah data yang terdeteksi

= 0,
& jumlah yang diambil x100%

jumlah data yang terdeteksi = 0
jumlah yang diambil =5

jadi akurasi yang dihasilkan adalah:
=0/5x100% = 0%
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Berikut adalah capture wajah berdasarkan jarak dari webcam

dari webcam '-r---r.---_m----" em:Jika jarak kamera > 200 cm,

sistem tidak dapat mendeteksi objek.
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Gambar 4.6 Pengambilan Gambar Dengan Intensitas Cahaya Yang Kurang

Gambar di atas, menunjukkan sistem tidak dapat mendeteksi objek

Gambar 4.7 Pengambilan Gambar dari Foto Wajah
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Dari gambar di atas, terlihat bahwa sistem dapat mendeteksi objek
yang diambil secara tidak langsung dari webcam. Objek diambil dari kalender
yang terdapat data wajah, dan image yang terdapat pada handphone. Tingkat
akurasi sistem untuk mendeteksi objek mencapai 70% dari 20 data.

Adapun rumus yang digunakan adalah:

jumlah data yang terdeteksi
% = - - - x100%
jumlah yang diambil

NI
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4.3 PROSES GRAYSCALLING
Setelah dilakukan proses pengambilan wajah, tahap berikutnya

adalah proses grayscalling. Awal mula tahapan yang dilakukan pada metode
haar cascade classifier adalah dengan mengubah citra berwarna menjadi citra
grayscale. Setelah itu, proses selanjutnya melakukan pemindaian pada citra

grayscale untuk mendapatkan nilai fitur dari citra tersebut.

0 1 2 128 255
Gambar 4.9 Proses Grayscale
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Berikut ini adalah hasil capture wajah dari webcam.

Gambar 4.11 Pengubahan Gambar Citra Menjadi Grayscale



4.4 TRAINING DATA WAJAH
Setelah rekam data wajah dilakukan, tahapan berikutnya adalah
mentraining data. Maksud dari mentraining data adalah membaca dari seluruh
image yang sudah kita simpan pada direktori. Dari data wajah pada direktori,
kemudian data akan ditraining berdasarkan id. Id ini harus disesuaikan

dengan nama id.

4.5 PENGENALAN WAJAH (FACE RECOGNITION)
Setelah training data wajah dilakukan, proses berikutnya adalah proses

recognist wajah, yaitu pengenalan dan identifikasi wajah. Pengenalan wajah

Konsepnya adalah-dengann dati seluruh image yang sudah

] /4(,. ah yang ada di depan

4.6

menginstalasi

e puthury

Abaur Downloads B wnpisntstion Cammunity Suceers Suarios Maw Evente

Python is a programming language that lets you work quickly
and integrate systems more effectively, 3 Leam More

Gambar 4.11 Tampilan Situs Resmi Pyhton.org
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2. Membuka file python python-3.9.5-amd yang sudah didownload,
kemudian menekan dua kali pada ikon software python 3.9.5

.................

9@,9@?
T

9 ? / ':r K
A\

g WS -
=3
A7

python

I|‘-s.lu[f laouncher fot all vser {recommended)
\.\.'“]d(')\.\as ladd Python 3.9 to PATH Cancel

Gambar 4.13 Tampilan Customize Setup Python

4. Proses setup sedang berjalan
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} Setup Progress

talling
Python 3.9.1 Unility Scripts (B4-bit)

python

windows

Gambar 4.14 Tampilan

5. Proses Setup telah -/\.

Setup Program Instalasi Pyhton
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N

Gambar 4:16 Tampilan Python pada IDLE
7. Setelah Python sukses-diinstal di program Windows, perlu ditambahkan
instalasi openCV untuk mendukung penelitian ini.
Instalasi untuk openCV dapat dilakukan dengan menggunakan perintah
pip install opency-python melalui cmd atau IDLE Python.

b. Perekaman Data Wajah
- Pembuatan library

- 1mp Cv2,
- oS

cv2; merupakan library openCV yang terdapat pada pyhton
os; yaitu modulkyang ada di pythonuntuk untuk berinteraksi langsung
dengan sistem operasi

- Proses Pendeteksian Wajah

import cv2
- cam = cv2.VideoCapture(1)
cam.set(3, 640)

cam.set(4, 480)
faceDetector = cv2.CascadeClassifier('C:\\Users\\USER\\pe

ngenalanwajah\\haarcascade frontalface default.xml")
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Algoritma haarcascade dapat digunakan untuk melakukan identifikasi
wajah manusia. Identifikasi dilakukan berdasarkan mata, hidung, dan
mulut.

- Membalikkan kamera dan perubahan warna menjadi grayscale

retV, frame = cam.read()

frame = cv2.flip(frame, 1)
Gray = cv2.cvtColor(frame, cv2.COLOR BGR2GRAY)
Kode ini digunakan untuk mengubah image citra warna menjadi

grayscale.
Berikut adalah source code yang digunakan dalam proses
pengambilan data wajah.

import cv2, 0S
wajahDir = ‘datawajah’
cam = cv2.VideoCapture (1)
cam.set(3, 640)%baty, Tel Cem
cam.set(4, 489)#ubdh tinggi—€an
faceDetector = £y27CascadeClassifiier( ' @:\\Us S \wengenalanwaj
ah\\haarda: € phHronta L lefault ixml ")
eyeDetector =agV2.CascadeClassifier( CANUsers\ ER\\perigenalanwaja
h\\haarcasgade®eye.xml")
facelID = AnputéMastkkan Face ID ydng al rei gdatanya [kemudian
tekan ENTER] :*)
print ("Tatep Wagah Anda \epanlidalan ‘ PuRggy /jproses pengam
bilan data weay : ai.!")
ambilData = 1
while le:

retV, frame = cam.reéad()

Gray [= cv2.cvtColor (frame,{ ¢v2sCOLOR_BGR2GRAY)

faces = faceDeteltorwdetectMultiScale(eray,-1.3,5)

for (X, y, w, h) in faces:

frame = cv2.rectangle(frame, (x,y), (x+w, y+h), (0,255,255),

namaFile = 'wajah.' +str(faceID)+'. '+str(ambilData)+" .jpg’
cv2.imwrite(wajahDir+'/"'+namaFile, frame)
ambilData += 1
roiGray = Gray[y:y+h, x:x+w]
roiWarna = frame[y:y+h,x:Xx+w]
eyes = eyeDetector.detectMultiScale(roiGray)
for (xe, ye, we, he) in eyes:
cv2.rectangle (roiWarna, (xe,ye), (xe+we,ye+he), (0,0,25
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cv2.imshow( 'webcamku', frame)

= cv2.waitKey(1) & OxFF
if k == 27 k == ord('q"):
break
elif ambilData>30:
break
print("Pengambilan Data Selesai")
cam.release()
cv2.destroyAllWindows

Berikut adalah hasil pengambilan gambar wajah yang digunakan untuk

penelitian ini.
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Gambar4.17 Hasil Pengambilan Gambar Melalui Webcam

c. Proses Training

Training disini dimaksudkan untuk melatih mesin computer untuk
dapat mengenali dari data gambar yang sudah diambil sebelumnya. Dibawah
ini adalah source code dalam men-¢rain data wajah dan penjelasannya.

- Pembuatan Library:

import cv2, os, numpy as np
from PIL import Image
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Cv2 adalah library openCV

Numpy digunakan untuk operasi vector dan matriks.

PIL; library digunakan untuk pemrosesan gambar. PIL dapat
dikatakan sebagai serangkaian tahapan untuk mengelola dan
menganalisis gambar dengan melibatkan presepsi visual secara
digital.

os; yaitu modul yang ada di python untuk untuk berinteraksi langsung

dengan sistem operasi

Hasil dari proses training didapatkan file berekstensi .xml

sebagaimana ditunjukkan padagambar di bawah ini.

o USER ¢ |:ngenai:niajah + lathwaiah
BAD Tt g tmining
7 =) LD
Applats = n
|29 Cont.ts
M Do
18 £ ozuements
& Tovnloeds
¥ Favsat
B Links
W
indy
& Oneliive
el
W
e
i

Gambar 4.18 Hasil Training

Proses Recognisi Wajah

faceRecognizer = cv2.face.LBPHFaceRecognizer create()

faceDetector = cv2.CascadeClassifier('C:\\Users\\USER\\pe
ngenalanwajah\\haarcascade frontalface default.xml")
Untuk pengenalan wajah, digunakan algoritma Local Binary Pattern

Histogram (LBPH), yaitu dengan membuat klasifikasi pengenalan

wajah berdasarkan nomor 1d.

Proses perubahan gambar grayscale menjadi data integer

imgNum = np.array(PILImg, 'uint8")
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Pada tahapan ini gambar diekstraksi ke dalam bentuk integer untuk

mencari nilai fitur.

- Proses pembuatan integer

faces,IDs = getImagelLabel(wajahDir)

faceRecognizer.train(faces,np.array(IDs))
Pada tahapan pembuatan integer dilakukan yaitu dengan cara

membagi gambar menjadi 8x8 dan setiap kotak akan dibagi 3x3
kemudian dilakukan proses pelatihan (zraining) untuk mengambil
nilai rata-rata grayscale pada gambar.

Dibawah ini adalah souré¢e tede yang digunakan dalam tahapan ini.

import cv2, 0S, humpy as.-f
from PIL [import Image

wajahDir ‘daizawadch
latihDir ' Yatikwed
getImagelabel(path)s
imagePaths&& /[ oshpathegoinpath, ), fop £ 4in os. listdil(path)]
faceSampleSy= []
facelDs = =f+
for imagePath in)imageRaths:
PILImg = mage.open(imagePath):. convert( L™
imgNum = .array(PILImg,tUint8 ")
facelb = -ifiE(os.path.split(imagéPath) [wdd.split (™) ")[1])
faces\z faceDetector.deteetMultiScale(imgNum)
for (O \y, wsNh) faces:
faceSamplestappendeimgNunTy Yh, x : x+wl)
facelDs.append(facelD)
neturn faceSampies,TaceIDs

faceRecognizer = cv2.face.LBPHFaceRecognizer create()
faceDetector = cv2.CascadeClassifier('C:\\Users\\USER\\pengenalanwaj
ah\\haarcascade frontalface default.xml")

print ("Mesin sedang melakukan training data wajah. Tunggu dalam beb

erapa detik.")
faces,IDs = getImagelLabel(wajahDir)
faceRecognizer.train(faces,np.array(IDs))

faceRecognizer.write(latihDir+'/training.xml")
print ("Sebanyak data wajah telah ditrainingkan ke mesin." ,form
at(len(np.unique(IDs))))
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d. Pengenalan Wajah/Recognisi

- Pembuatan Library

import cv2, 0s, numpy as np

from PIL import Image

- import Cv2 adalah library openCV

- Numpy digunakan untuk eperasi vector dan matriks.

- PIL; library digunakan untuk “pemrosesan gambar. PIL dapat
dikatakan ~sebagai- serangkaian 'tahapan untuk mengelola dan
menganalisis gambar dengan melibatkan presepsi visual secara
digital.

- (0s; yaitu modul yang ada di python untuk untuk berinteraksi langsung

dengan sistem operasi

- Proses Pengenalan Wajah

faceDetectop = Y.CascadeClassifier( \ \Users \\USER\ \pe
ngenalany RV - ront |ace default.xml')

faceRecognizer = 2.face.LBPHFaceRetognizer create()

faceRecognizer. fead(latdhDip+/ pg.xml')

Pada tahapan ini dilakukan gambar yang diperoleh akan dibaca oleh
mesin, sehingga gambar masukan dari kamera dapat dicocokkan
dengan gambar yang terdapat pada database

- Proses pemberian nama berdasarkan nomor id

id= ©

names = ['Tidak diketahui', 'Irfan Fauzi', 'Ata']

Pada proses ini diberikan nama berdasarkan nomor id

- Proses pencocokan gambar
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if confidence<=50 :

nameID = names[id]

confidenceTxt= " %" .format(round(100-
confidence))

else :
nameID = names[9]
confidenceTxt = " %" .format(round(100 - co

nfidence))

Pada proses ini gambar masukan dari kamera akan dicocokkan dengan
gambar yang terdapat pada dataset dan apabila ditemukan kecocokan
berdasarkan nilai confidence maka diberikan label sesuai nama yang

telah terdaftar berdasarkan-nomor id.

Berikut.adalah kode untuk pengenalan wajah

import cv2, 0S4 numpy

wajahDir

latihDir = ®dwajah®

cam = cv2\Videg@apture(1l)

cam.set (3, \640¥#ubal 3

cam.set (45 480 )fiubahl tinggizean

faceDeteaton =#€V2.CascadeClassifien(C: \\Users\\USER \\pehgenalanwaj
ah\\haarcasca alface defaulit.xmi')

faceRecognizen = evz.face.LBPHFaceRecoghizer cneate()

faceRecognizer.nead(¥atihkDir+
font = cv2.FONT \HERSHEY “STMRL EX

id= 0
names = [ 'Tidak diketahui', 'Irfan Fauzi', 'Ata’]

minWidth = @.1*cam.get(3)
minHeight = @.1*cam.get(4)

while

retV, frame = cam.read()

frame = cv2.flip(frame, 1)

Gray = cv2.cvtColor(frame, cv2.COLOR BGR2GRAY)

faces = faceDetector.detectMultiScale(Gray, 1.2, 5, minSize=(rou
nd(minWidth), round(minHeight)))

for (X, y, w, h) in faces:
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frame = cv2.rectangle(frame, (x,y), (x+w, y+h), (0,255,0),2)
id, confidence = faceRecognizer.predict(Gray[y:y+h,x:x+w])
if confidence<=50 :
nameID = names[id]
confidenceTxt= " %" .format(round(100-confidence))
else :
nameID = names[9]
confidenceTxt = " %" .format(round(100 - confidence))
cv2.putText(frame,str(nameID), (x+5,y-
5),font, 1, (255,255,255),2)
cv2.putText(frame,str(confidenceTxt), (x + 5, y+h-
5), font, 1,(255, 255, @), 1)

cv2.imshow( 'Recognisi Wajah', frame)
imshow( ‘'webcamku2' . o~
k = cv2.waitKey(1l) & @
if k |==27 or kK'==" ordi=qg )%
break
print("EXIT")
cam.release()
cv2.destroyAllWindows

Berikut adalah hasil pengenalan wajah pada sistem serta persentase

kemiripan dengan data fraining pada gambar.

4T 2=
Gambar 4.19 Wajah dikenali oleh mesin

Nampak pada gambar 4.9 wajah dapat dikenali dengan nama id yang

sudah direkam sebelumnya.
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Gambar .20 Wajah tidak dikenali mesin

8 l TidgliBikenal

Sedangkan pada gambar diatas, karena user menambahkan jari-jari

tangannya.

4.7 PENGUJIAN

Peneliti melakukan uji coba terhadap beberapa orang dan didapatkan

hasil sebagai berikut:

Topik pengujian Rekam data
Tanggal pengujian 8 Mei 2021
Lama pengujian 1 menit
Penguji Hesty Fatmawati

No Fungsi Pokok Sesuai -

Ya Tidak

1. Memasukkan nomor id 1

2. Menangkap gambar 1

3. Menyimpan data 1

Jumiah 3 0

Pada tabel di atas, merupakan hasil dari pengujian kepada penguji

terhadap rekam data oleh Hesty Fatmawati sebagai penguji. Hasilnya tiga

kasus pengujian sesuai dengan harapan peneliti.

Topik pengujian Training Data
Tanggal pengujian 8 Mei 2021
Lama pengujian 1 menit

Penguji Hesty Fatmawati
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Sesuai

No Fungsi Pokok Ya Tidak
1. Melakukan training data 1
Jumlah 1

Pada tabel di atas, merupakan hasil dari pengujian kepada pegguna

terhadap fraining data oleh Hesty Fatmawati sebagai pengguna. Hasilnya

satu kasus pengujian sesuai dengan harapan peneliti.

Topik pengujian Pengenalan Wajah
Tanggal pengujian 8 Mei 2021
Lama pengujian 1 menit
Penguji Hesty Fatmawati
No Fungsi Pokok Sesual -
Ya Tidak
1. Mengenali wajah 1
Jumlah 1

Pada tabel di atas, merupakan hasil dari pengujian kepada penguji

terhadap pengenalan wajah oleh Hesty Fatmawati sebagai penguji. Hasilnya

tiga kasus pengujian sesuai dengan harapan peneliti.

No | Sistem Pengujian Validasi Hasil
1. | Rekam Pengambilan Berhasil
data 30  gambar | =~ -

akan disimpan
menjadi
sebuah folder
dan
pemberian
nomor id

wajah — yang | .ﬂﬁﬂﬂﬁﬁ
EIElEIEIEIEIEIE
........
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Training

Melatih mesin | .

. | Belum

data untuk L" - Berhasil

membaca =

gambar =

dengan b

menggunakan |

id e ——
Pengenalan | Mampu Belum
Wajah mengenal berhasil

wajah  orang

yang berbeda-

beda dari

webcam

v

?/ﬂ"f
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